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Halaman Abstrak

Judul artikel:

Tingkat Pengetahuan dan Tindakan Mahasiswa Kepaniteraan Klinik FakultasKedokteran Universitas
Riau Tentang Rahasia Kedokteran Terhadap Penyakit Pandemi COVID-19
LEVEL OF KNOWLEDGE AND ACTION CLINICAL STUDENT FACULTY OF MEDICINE
UNIVERSITY OF RIAU ON MEDICAL CONFIDENTIALITY AGAINST COVID-19 PANDEMIC
DISEASE

Rahasia kedokteran merupakan perihal berarti yang harus diperhatikan pada masa pandemi ini. Rahasia
kedokteran meliputi informasi terkait kesehatan seseorang diperoleh oleh tenaga kesehatan pada saat
menjalankan pekerjaan atau profesinya. Maka dari itu, seorang dokter dan tenaga kesehatan lainnnya wajib
menjaga rahasia medis pasien. Tujuan : mengetahui tingkat pengetahuan dan tindakan mahasiswa
kepaniteraan klinik FK UNRI tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19. Metode :
Penelitian ini dilakukan secara deskriptif survei dan instrument penelitian menggunakan kuisioner google-
form untuk pengambilan data. Hasil : Tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan Kklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19 sebanyak
191 mahasiswa kepaniteraan Klinik (98,5%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan tingkat tindakan
mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNRI tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19
sebanyak 30 responden (1.4%) memiliki Tindakan yang baik, sebanyak 75 responden (38.6%) memiliki

Tindakan cukup dan sebanyak 89 mahasiswa kepaniteraan klinik (45.8%) memiliki tindakan yang kurang.

Kata Kunci : Rahasia Kedokteran, Tingkat pengetahuan , Tingkat tindakan



Medical confidentiality are a significant matter that must be considered during this pandemic. Medical
confidentiality include information related to a person's health obtained by health workers when carrying out
their work or profession. Therefore, a doctor and other health workers are obliged to keep the patient's
medical secret. Objective: to find out the level of knowledge and actions of clinical students of FK UNRI
regarding medical confidentiality against the COVID-19 pandemic disease. Methods: This research was
conducted with a descriptive survey and research instrument using a google-form questionnaire for data
collection. Results: The level of knowledge of clinical students at the Faculty of Medicine, University of Riau
about medical secrets against the COVID-19 pandemic disease as many as 191 clinical students (98.5%) had
a good level of knowledge and the level of action of clinical students of FK UNRI regarding medical secrets
against pandemic diseases COVID-19 as many as 30 respondents (1.4%) had good action, 75 respondents

(38.6%) had sufficient action and as many as 89 clinical students (45.8%) had less action.

Keywords: Medical confidentiality, knowledge level, Action level.



Halaman Teks

PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah kelompok penyakit virus yang memiliki gejala mulai dari flu hingga
menimbulkan gejala yang lebih parah semacam Middle East Respiratory Syndrome (MERS- CoV) serta Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS- CoV). COVID-19 dapat menyebabkan gangguan respirasi, demam, batuk,
sesak nafas, kesusahan bernapas, berkurang atau hilang penciuman serta pengecapan ataupun ruam kulit. Pada
permasalahan yang lebih parah bisa menimbulkan pneumonia, sindrom respirasi kronis yang parah, penyakit ginjal,
serta kematian.!
World health organization (WHO) pertama kali menemukan penyakit ini pada 31 Desember 2019 di Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. Terhitung pada 11 Maret 2020, WHO melaporkan COVID- 19 selaku pandemi global.
Kenaikan permasalahan COVID-19 ini sangat cepat, secara global lebih dari 3,3 juta kasus baru dan lebih dari
55.000 kematian baru dilaporkan selama minggu 20 — 26 September 2021.Jumlah kumulatif kasus terkonfirmasi
yang dilaporkan secara global sekarang lebih dari 231 juta dan jumlah kumulatif kematian lebih dari 4,7 juta
Pemerintah Republik Indonesia melaporkan pada 19 Agustus 2021 terdapat 3. 930. 300 orang terkonfirmasi positif
COVID- 19 dengan 122. 633 kematian akibat COVID-19.%3
Rahasia kedokteran merupakan perihal berarti yang harus diperhatikan pada masa pandemi ini. Rahasia kedokteran
meliputi informasi terkait kesehatan seseorang diperoleh oleh tenaga kesehatan pada saat menjalankan pekerjaan
atau profesinya. Rahasia kedokteran terdiri dari data dan informasi seperti Identitas pasien, kesehatan pasien seperti
hasil wawancara medis, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, diagnosis, tatalaksana farmakologi maupun
tindakan kedokteran dan hal lain yang berhubungan dengan pasien. Tiap penderita berhak atas kerahasiaan
medisnya, data yang dipunyai tenaga kesehatan wajib dilindungi kerahasiaannya serta tidak boleh dibocorkan ke
agensi lain tanpa persetujuan.*®
Pada artikel Elsevier tentang “Ethics in the Time of Coronavirus: Recommendations in the COVID-19 Pandemic”
menyatakan bahwa setiap dokter memiliki kewajiban untuk menjaga rahasia kedokteran tetapi pada kasus wabah
penyakit kerahasiaan ini dapat dibuka untuk melindungi masyarakat dikarenakan morbiditas dan kematian pada
kasus COVID-19 yang sangat tinggi. Elsevier merekomendasikan agar pasien positif COVID-19 memberitahukan
kondisi pasien kepada kontak- kontak yang dapat beresiko dan diberikan kesempatan memberitahu kontak-kontak
ini. Dokter dan sistem rumah sakit harus melaporkan kasus positif kepada lembaga publik dan data akan ditabulasi

dan dianalisis secara akurat agar menginformasikan keputusan dan alokasi sumber daya.®



Sebagaimana yang tercantum pada Permenkes Nomor 36 Tahun 2012 Tentang Rahasia Kedokteran, pihak pihak
yang wajib menjaga rahasia kedokteran salah satunya adalah mahasiswa yang bertugas dalam pemeriksaan,
pengobatan dan perawatan pasien yang mana mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau
(FK-UNRI) ini turun langsung dalam pemeriksaan pasien di Rumah Sakit Umum Derah Arifin Achmad Pekanbaru.
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNRI tentang
rahasia kedokteran, rahasia kedokteran pada masa pandemi COVID-19 dan tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik
tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19.°

Maka saya akan mengajukan penelitian dengan judul “Tingkat pengetahuan dan tindakan mahasiswa kepaniteraan

klinik FK UNRI tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19”



METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat survei deskriptif. Penelitian ini
dilakukan dengan mengisi kuisioner secara dalam jaringan (DARING) melalui Google Form
pada bulan oktober 2021. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang berjumlah 320 orang periode semester ganjil 2021/2022.
Sampel penelitian ini diambil dengan cara Voluntary Sampling dengan jumlah sampel
minimum 178 orang. Kriteria inklusi dalam penelitian ini, yaitu, seluruh kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Riau dan bersedia menjadi responden dengan mengisi inform
consent. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas
Kedokteran Universitas Riau yang tidak bersedia menjadi responden dan menolak mengisi
google form. Definisi Operasional pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, semester,
jumlah stase yang sudah dilewati, tingkat pengetahuan terhadaprahasia kedokteran pandemi
covid-19, dan tingkat tindakan terhadap rahasia kedokteran pandemi covid-19. Responden
yang bersedia menjadi responden diminta untuk menandatangi lembar inform consent dan
diberikan penjelasan mengenai kegiatan penelitian melalui googleform. Selanjutnya, peneliti
akan mengambil data responden melalui google form. Setelah data masing-masing variabel
didapatkan, data diolah terlebih dahulu dan dikelompokkan sesuai definisi operasional
penelitian dan dicatat pada lembar kerja penelitian. Hasil penelitian akan disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi dan narasi semua variabel, sehingga dapat dilakukan

penarikan kesimpulan.



HASIL
Penelitian ini dilakukan dalam jaringan (DARING) melalui kuisioner google form yang
disebarkan di Kepaniteraan klinik FK UNRI yang berada di RSUD Arifin Ahmad setelah
lulus kaji etik oleh Unit Etika Penelitian Kedokteran atau Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Riau dan sudah memiliki surat tanda lulus kaji etik dengan nomor:
B/131/UN.19.5.1.1.8/UEPKK/2021. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
PPDS FK Unri. Sampel penelitian didapat sebanyak 194 orang yang memenuhi Kriteria
inklusidan ekslusi.
Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berdasarkan jenis
kelamin, usia, semester, dan program studi. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, semester, jumlah stase yang telah dilewati dan pengalaman Pendidikan etik
dapat dilihat pada tabel 4.1, tabel 4.2, tabel 4.3, 4.4 dan tabel 4.5
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan jenis kelamin,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan yang terbanyak yaitu dengan 145 responden
(74.7%), sedangkan plaki-laki 49 responden (25.3%).
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan kelompok usia
yang paling banyak adalah rentang usia 17-25 tahun (98.5%), dan diikuti setelahnya dengan

rentang usia 26-35 tahun (1.5%).

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan semester yang paling

banyak adalah pada semester 1 dengan jumlah 69 responden (35.6%) diikuti dengan semester 4

dengan jumlah 47 responden (24.2%), lalu semester 3 dengan jumlah 46 responden (23.7%) dan

yang paling sedikit semester 2 dengan jumlah 32 responden (16.5%).

Pada tabel 4.4 dapat simpulkan bahwa distribusi responden berdasarkan jumlah stase yang
dilewati responden terbanyak berada pada stase 1-4 sebanyak 77 orang (39,7%) diikuti dengan
responden yang berada pada stase 9-122 sebanyak 42 orang (21.1) , stase 5-8 sebanyak 40

orang (20.6) dan responden paling sedikit berada pada stase 13-16 sebanyak 36 orang (18,6%)



Deskripsi Tingkat Pengetahuan dan Tindakan responden tentang rahasia kedokteran
terhadap penyakit pandemi COVID-19

Deskripsi tentang distribusi frekuensi Tingkat pengetahuan dan Tindakan mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau (FK UNRI) tentang rahasia
kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19 didapatkan dengan cara
menginterpretasikan jumlah skor jawaban yang berasal dari google-form. Hasil interpretasi
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan table 4.7.

Berdasarkan Tabel 4.6 dari 194 mahasiswa kepaniteraan klinik sebagai responden
didapatkan bahwa, sebanyak 191 mahasiswa kepaniteraan Kklinik (98,5%) Fakultas
Kedokteran Universitas Riau tergolong memiliki tingkat pengetahuan yang baik terhadap
pengetahuan tentang tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19 dan
sebanyak 3 mahasiswa kepaniteraan klinik (1,5%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang
tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19.

Berdasarkan Tabel 4.7 dari 194 mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Riau sebagai responden didapatkan bahwa sebanyak 30 responden (1.4%) mahasiswa
kepaniteraan Kklinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau memiliki Tindakan yang baik terhadap
tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19, sebanyak 75 responden
(38.6%) memiliki Tindakan cukup dan sebanyak 89 mahasiswa kepaniteraan klinik (45.8%)

memiliki tindakan yang kurang tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19.
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DISKUSI

Deskripsi karakteristik responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi karakteristik responden jenis kelamin tertinggi dalam
penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan sebanyak 74.7% kemudian diikuti oleh laki-laki sebanyak
25.3%. Hasil ini didapatkan dikarenakan responden terbanyak yang berada di mahasiswa kepaniteran klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Riau adalah perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian mengenai
pengetahuan rahasia kedokteran di Sri Lanka tahun 2021 terdapat perbedaan mayoritas karakteristik pada
penelitian tersebut mayoritas respondennya adalah perempuan (55.6%), hal ini berhubungan dengan
mayoritas tenaga kesehatan di Sri Lanka adalah perempuan.’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia yang paling banyak berkontribusi dalam penelitian ini
adalah kelompok usia 17-25 tahun (98.5%), kemudian diikuti oleh kelompok usia 26-35 tahun (1.5%). Hal
ini didapatkan dikarenakan mahasiswa kepaniteran klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau ini lebih
dominan diisi oleh kelompok usia 17-25 tahun, kelompok usia 17-25 tahun yaitu remaja akhir, dan usia 26-
35 tahun yaitu dewasa awal hanya beberapa saja. Menurut Depkes tahun 2009 yang dimaksud usia masa
remaja akhir adalah usia dari 17-25 tahun sedangkan untuk masa dewasa awal adalah usia 26-35 tahun.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan semester terbanyak adalah paling banyak adalah
pada semester 1 dengan jumlah 69 responden (35.6%) diikuti dengan semester 4 dengan jumlah 47
responden (24.2%), lalu semester 3 dengan jumlah 46 responden (23.7%) dan yang paling sedikit semester
2 dengan jumlah 32 responden (16.5%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada stase 1-4 sebanyak 77 orang
(39,7%) diikuti dengan responden yang berada pada stase 9-122 sebanyak 42 orang (21.1) , stase 5-8
sebanyak 40 orang (20.6) dan responden paling sedikit berada pada stase 13-16 sebanyak 36 orang (18,6%).
Dan Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden sudah memiliki Pendidikan etik di FK UNRI

(100%)
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Deskripsi Tingkat pengetahuan responden tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit

pandemi COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 194 jumlah mahasiswa kepaniteraan klinik
Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang menjadi responden, sebanyak 191 mahasiswa kepaniteraan
klinik (98,5%) Fakultas Kedokteran Universitas Riau tergolong memiliki tingkat pengetahuan yang baik
terhadap pengetahuan tentang tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19 dan
sebanyak 3 mahasiswa kepaniteraan klinik (1,5%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang
rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19. Tingkat pengetahuan baik adalah responden
yang menjawab benar lebih sebelas dari dua puluh pertanyaan, dan tingkat pengetahuan kurang adalah
responden yang menjawab kurang dari sepuluh pertanyaan. Dalam hal ini tingkat pengetahuan responden
tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19 dikategorikan memiliki pengetahuan
yang baik.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Asiah (2018) didapatkan hasil tingkat
pengetahuan rahasia medis mahasiswa tingkat profesi dokter terhadap rahasia medis menunjukkan 79
responden memiliki pengetahuan baik (84%), 14 responden memiliki pengetahuan cukup (14,9%), dan 1
responden memiliki pengetahuan kurang (1,1%) terhadap rahasia medis. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Adrian (2019) didapatkan hasil dari 30 orang (66,67%) mahasiswa memiliki pengetahuan yang
cukup tentang kerahasiaan rekam medis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zulham (2016) didapatkan
hasil dari 5 orang tenaga medis terdapat 3 orang (60%) memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kerahasiaan medis. Dalam hal ini tingkat pengetahuan responden tentang rahasia kedokteran terhadap
penyakit pandemic COVID-19 dikategorikan memiliki pengetahuan yang baik.%**!

Penelitian ini didukung oleh penelitian di Sri Lanka tahun 2021 mengenai rahasia kedokteran di
dapatkan hasil mayoritas respondennya memiliki pengetahuan dalam kategori baik dikarenakan dari hasil
penelitian tersebut memiliki pemahaman yang baik mengenai kerahasiaan kedokteran. Penelitian ini
terdapat kemiripan dengan penelitian yang dilakukan di India utara tahun 2011 yang mana 85.6%
respondennya memiliki pengetahuan rahasia kedokteran dalam kategori yang baik.*

Hal mengenai pengetahuan tentang rahasia kedokteran ditegaskan oleh Kode Etik Kedokteran

Indonesia Tahun 2012 (KODEKI) pada Pasal 16 yang menyatakan “Setiap dokter wajib merahasiakan
12



segala sesuatu yang diketahuinya tentang seorang pasien, bahkan juga setelah pasien itu meninggal dunia”
dan selaras dengan Undang — Undang (UU) No. 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran pasal 48 ayat 1
yang menyebutkan “Setiap dokter atau dokter gigi dalam melaksanakan praktik kedokteran wajib
menyimpan rahasia kedokteran” !

Dalam penelitian ini juga selaras dengan UU No. 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit Menular,
upaya penanggulangan wabah yang harus dilakukan adalah penyelidikan epidemiologis atau surveilans
kesehatan, upaya pencegahan dan pengebalan oleh pemerintah. Dari hasil penelitian ini mahasiswa program

pendidikan dokter spesialis fakultas kedokteran universitas riau sudah paham dan baik seluruh nya dalam

mengetahui rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19 ini.
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Deskripsi Tingkat Tindakan responden tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit

pandemi COVID-19.

Penelitian tentang Tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Riau tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19 dari 194 mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau sebagai responden didapatkan bahwa
sebanyak 30 responden (1.4%) mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Riau memiliki tindakan yang baik terhadap tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic
COVID-19, sebanyak 75 responden (38.6%) memiliki Tindakan cukup dan sebanyak 89 mahasiswa
kepaniteraan Kklinik (45.8%) memiliki tindakan yang kurang tentang rahasia kedokteran terhadap
penyakit pandemic COVID-19. Tindakan rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-
19 didapatkan dengan cara menginterpretasikan jumlah skor jawaban mahasiswa kepaniteraan klinik
yang berasal dari kuesioner. Tingkat tindakan responden dalam penelitian ini dibedakan menjadi 3
yaitu baik, cukup, dan kurang baik. Tingkat tindakan responden dikatakan baik bila mendapatkan

skor 31-40, cukup bila mendapatkan skor 21-30, dan kurang baik bila mendapatkan skor <21.

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian di Sri Lanka tahun 2021 mengenai
tindakan menjaga rahasia kedokteran didapatkan hasil bahwa sebesar 70.4% responden sudah
menerapkan tindakan sesuai dengan kerahasiaan kedokteran. Pada penelitian yang sama di India
tahun 2013 menyatakan bahwa 86.7% responden juga sudah menerapkan tindakan sesuai dengan

kerahasiaan kedokteran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh notoatmodjo (2003), salah
satu faktor yang mempengaruhi tindakan adalah faktor yang mencakup ketersediaan saran dan
prasarana dan juga pengalaman. Disini tingkat tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik dinyatakan
kurang dapat disebabkan oleh pengalaman yang masih kurang tentang hal-hal yang berhubungan
dengan pembukaan rahasia kedokteran dimana mahasiswa kepaniteraan klinik ini masih dibawah
bimbingan dokter spesialis di rumah sakit. Tindakan ini dinyatakan kurang juga dapat disebabkan
oleh pengalaman responden yang mengisi yang belum menemukan atau berpengalaman memeriksa

atau mendampingi pasien yang terkena COVID-19.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan dan tindakan mahasiswa
kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau (FK UNRI) tentang rahasia kedokteran
terhadap penyakit pandemi COVID-19 dengan jumlah responden sebanyak 194 orang di dapatkan
simpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang didapatkan dari hasil penelitian yang terbanyak

adalah perempuan sebanyak 145 responden (74.7%), dan laki-laki 49 responden (25.3%).

2. Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia didapatkan kelompok usia yang paling banyak

adalah rentang usia 17-25 tahun (98.5%), dan diikuti setelahnya dengan rentang usia 26-35 tahun

(1.5%).

3. Karakteristik responden berdasarkan semester yang didapatkan dari hasil penelitian yang terbanyak

semester 1 dengan jumlah 69 responden (35.6%) diikuti dengan semester 4 dengan jumlah 47

responden (24.2%), lalu semester 3 dengan jumlah 46 responden (23.7%) dan yang paling sedikit

semester 2 dengan jumlah 32 responden (16.5%).

4. Karakteristik responden berdasarkan jumlah stase yang dilewati didapatkan responden terbanyak berada

pada stase 1-4 sebanyak 77 orang (39,7%) diikuti dengan responden yang berada pada stase 9-122

sebanyak 42 orang (21.1) , stase 5-8 sebanyak 40 orang (20.6) dan responden paling sedikit berada pada

stase 13-16 sebanyak 36 orang (18,6%).

5. Tingkat pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau tentang

rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemi COVID-19 sebanyak 191 mahasiswa kepaniteraan

klinik (98,5%) Fakultas Kedokteran Universitas Riau tergolong memiliki tingkat pengetahuan yang

baik terhadap pengetahuan tentang tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-

19 dan sebanyak 3 mahasiswa kepaniteraan klinik (1,5%) memiliki tingkat pengetahuan yang kurang

dari 194 mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang menjadi

responden.

6. Tingkat tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNRI tentang rahasia kedokteran terhadap

penyakit pandemi COVID-19 sebanyak 30 responden (1.4%) mahasiswa kepaniteraan klinik FK UNRI

memiliki Tindakan yang baik terhadap tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic

COVID-19, sebanyak 75 responden (38.6%) memiliki Tindakan cukup dan sebanyak 89 mahasiswa

kepaniteraan klinik (45.8%) memiliki tindakan yang kurang tentang rahasia kedokteran terhadap

penyakit pandemic COVID-109.
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Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk masyarakat terutama mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Riau diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaharui pengetahuan khususnya mengenai
rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19.

2. Untuk mahasiwa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau diharapkan
dapat meningkatkan Tindakan tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic
COVID-19.

3. Untuk peneliti lain, menjadi data dasar yang dapat dikembangkan menjadi penelitian lebih
baik.
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TABEL

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (N) Persentase (%)
Laki-Laki 49 25.3
Perempuan 145 4.7
Total 194 100.0

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelompok usia

Kelompok Usia Frekuensi (N) Persentase (%)
17-25 Tahun 191 98.5
26-35 Tahun 3 15

Total 194 100.0

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan semester

Semester Frekuensi (N) Persentase (%)
Semester 1 69 35.6
Semester 2 32 16.5
Semester 3 46 23.7
Semester 4 47 242

Total 194 100.0

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jumlah stase yang dilewati

Jumlah Stase yang dilewati  =rekuensi (N) Persentase (%)

Stase 1-4 77 39,7
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Stase 5-8 40 20,6

Stase 9-12 41 21,1
Stase 13-16 36 18,6
Total 194 100.0

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengalaman Pendidikan etik

pengalaman Pendidikan Etik  -ekuensi (N) Persentase (%)
Pernah 194 100.0
Tidak Pernah 0 0
Total 194 100.0

Tabel 4.6 Pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Riau tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19.

Pengetahuan Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik 191 98,5
Kurang 3 15

Total 194 100,0

Tabel 4.7 Tindakan mahasiswa kepaniteraan klinik Fakultas Kedokteran Universitas Riau

tentang rahasia kedokteran terhadap penyakit pandemic COVID-19.

Tindakan Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik 30 154
Cukup 75 38.6
Kurang 89 45.8
Total 194 100,0
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